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Abstract

The city of Semarang implemented electronic e-retribusion system in 2018. E-Retributions
were carried out with the aim of increasing the efficiency and reducing the costs of retribusion
colletion . However, there has been a decline in E-Retribution income at Bangetayu Market, one
of which is due to changes in the form of public services from previously manual system to
automatic through the use of E-Retribution. The aim of the research is to determine the public
value with Bangetayu Market traders in using e-retribusi in add the research finds.. Apart from
that, to find out the factors that encourage and hinder traders in using e-retribution at Bangetayu
Market.. In this research, the researcher used a qualitative descriptive method using data
collection techniques in the form of interviews, observation and literature study. Based on data
obtained from research results, Bangetayu Market traders do not accept e-retribution because
traders consider e-retribution to be less profitable for traders, less suitable for use, traders are
less happy in using it, traders have difficulty using e-retribution. However, the existence of levies
can increase traders' trust in officers and increase traders' knowledge in using e-money.
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PENDAHULUAN masyarakat dengan tidak meninggalkan

potensi lainnya.
Kota Semarang dapat disebut sebagai

kota perdagangan yang berarti kota yang Pentingnya pasar tradisional = bag

mendasarkan bentuk aktivitas pertumbuhan  kota  untuk  penyokong

pengembangan ekonomi yang perkonomian, adanya pasar tradisional dapat

menitikberatkan pada aspek perniagaan meningkatkan Pendapatan Asli - Daerah

sesuai dengan karakteristik masyarakat dan (PAD)  melalui  pemungutan  retribusi.

kota. Penyelenggaraan fungsi jasa yang Berdasarkan Pasal (1) angka 64 Undang-

menjadi tulang punggung pembangunan Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

dalam rangka mewujudkan kesejahteraan Retribusi adalah pungutan daerah sebagai


http://www.fisip.undip.ac.id/
mailto:fisip@undip.ac.id

pembayaran atas jasa atau izin tertentu yang
khusus disediakan atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang
pribadi atau badan (Undang Undang Nomor
28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah).

Kota Semarang melalui Dinas
Perdagangan Kota Semarang menerapkan e-
retribusi pasar pada Ttahun 2018, e-retribusi
pasar merupakan salah satu bentuk Semarang
Smart City. E-Retribusi pertama Kkali
dilakukan uji coba di 4 pasar yaitu Pasar
Pedurungan, Pasar Bangetayu, Pasar
Jatingaleh dan Pasar Rasamala. E-Retribusi
dilakukan di Kota Semarang bertujuan
meningkatkan efisiensi pendapatan pasar
sehingga mengurangi biaya pengelolaan
retribusi pasar. E-retribusi pasar secara
administratife membuat proses administrasi
menjadi lebih tepat dan terperinci sehingga
menekan biaya kebocoran karena retribusi
dari pedagang akan langsung masuk ke
dalam kas daerah E-retribusi membuat
pedagang menjadi lebih disiplin dalam
membayar retribusi, jika sebelum e-retribusi
pasar  pedagang sering  menunggak
pembayaran dengan alasan tidak bertemu
dengan petegus, setelah adanya e-retribusi
pasar jika pedagang memiliki tunggakan
retribusi maka saldo pedagang akan otomatis

terpotong sesuai dengan jumlah retribusi

yang belum dibayar oleh pedagang. E-
Retribusi membuat Pendapatan Asli Daerah
(PAD)  khususnya  Kota

mengalami peningkatan.

Semarang

Salah satu pasar Tradisional di Kota
Semarang yang telah menerapkan E-
Retribusi Pasar adalah Pasar Bangetayu yang
menjadi salah satu pasar uji coba untuk
penerapan E-Retribusi di Kota Semarang
tetapi, dalam pelaksaannya E-Retribusi yang
diperoleh Pasar Bangetayu tidak sesuai target
yaitu presentase kenaikannya paling rendah

dari pasar ujicoba lainnya.

Tabel 1 Pendapatan Retribusi Pasar
Setelah E-Retribusi 2018-2019

Nama Pasar Persentasi
Kenaikan/Penurunan
2018 2019
Pasar 13% -26%
Bangetayu
Pasar 15% 3%
Jatingaleh
Pasar 52% -6%
Pedurungan



Pasar 19% 78%
Rasamala

Sumber: Dinas Perdagangan Kota Semarang,
2022

Tabel 1 Pendapatan Retribusi Pasar
Setelah dan Sebelum E-Retribusi 2018-2019
terjadi kenaikan pendapatan di setiap pasar
pada tahun 2018, Pasar Bangetayu
mengalami kenaikan 13% Paling sedikit
disbanding pasar ujicoba lainnya. Pada tahun
2019 pendapatan E-Retribusi mengalami
fruktuasi pada Pasar Bangetayu mengalami
penurunan paling banyak diantara pasar

lainnya yaitu 26% .

Berdasarkan latar belakang yang
telah disajikan, peneliti tertarik untuk melihat
nilai-nilai publik yang diciptakan oleh E-
Retribusi di Pasar Bangetayu, teori Public
value menyatakan bahwa jika ingin
memberikan layanan atau program yang
memenuhi  kebutuhan  masyarkat dan
bermanfaat bagi masyarakat maka program
tersebut harus memenuhi segitiga strategis
dari Moore yang terdiri dari legistimasi dan
dukungan, kemampuan operasional, dan nilai

substansial (Danam Banyu Pakarti, 2018).

Analisa nilai publik yang paling
penting dilakukan oleh Profesor Peter Gomez

dan Timo Meinhardt. Nilai publik mengakui
bahwa ada aspek penting dari nilai kepuasan
publik yang dicapai dengan mengorbankan
aspek penting lainnya. Pendekatan scorecard
memberikan serangkaian langkah untuk
mempertimbangkan dampak di berbagai

bidang sekaligus. (Kaplan and Norton 1992).

Pasar Bangetayu merupakan salah
satu pasar uji coba E-Retribusi tetapi didalam
pelaksanaannya masih terdapat kendala yaitu
tidak semua pedagang mampu menerima
perubahan tersebut, terutama para pedagang
lansia yang kurang paham akan penguasaan
teknologi. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan gabungan teori Scorecard
secara visual mengintegrasikan dimensi yang
berbeda, mengikuti pendekatan psikologis
Meynhardt: utilitarian-instrumental

(kegunaan), moral-etika (kelayakan),
hedonistik-estetis (pengalaman positif), dan
ekonomi-keuangan dan teori segitiga strategi
Mark Moorel: kemampuan operasional, nilai

sosial dan budaya serta nilai Pendidikan.

Nilai kegunaan pada E-Retribusi
pedagang Pasar Bangetayu Kota Semarang
digunakan untuk melakukan pembayaran
retribusi yang dahulu manual saat ini menjadi
elektronik, dengan tujuan untuk meningkat

PAD, namun pada kenyataanya pendapatan



Retribusi di Pasar Bangetayu lebih rendah
dari pasar lainnya dan mengalami penurunan

pendapatan.

Jika di lihat dari nilai kelayakan E-
Retribusi di Pasar Bangetayu bisa dikatakan
kurang layak digunakan oleh pedagang,
karena terjadinya penurunan pendapatan
retribusi. Nilai pengalaman pada E-Retribusi
Pedagang Pasar Bangetayu adalah kurangnya
disiplin pedagang dalam melakukan Topup
saldo E-Retribusi, sehingga tagihan E-
Retribusi menjadi semakin banyak karena
saldo E-Retribusi tidak cukup atau kurang
maka pedagang tidak dapat membayar pajak.

Nilai Keuntungan pada E-Retribusi
Pedagang Pasar Bangetayu, pada nilai ini
pedagang merasa lebih dirugikan karena para
pedagang tetap harus membayar pajak jika
mereka tidak berjualan, karena e-retribusi
akan otomatis terpotong dengan sendirinya
setiap hari sedangkan jika tidak berjualan
pedagang tidak mendapat pemasukan tetapi

harus tetap membayar pajak.

Nilai kemampuan operasional pada
pedagang  Pasar  Bangetayu  dalam
penggunaan E-Retribusi, pada nilai ini
pedagang belum dapat menggunakan e-
retribusi dengan baik dan benar karena

sumber daya manusia yang rata-rata usia

yang sudah tidak muda lagi sehingga sulit

untuk menerima perubahan.

Nilai sosial dan budaya yang terjadi
pada Pedagang, pada nilai ini tidak terdapat
manfaat sosial dan budaya yang terjadi pada
pedagang dalam penggunaan E-Retribusi di
Pasar Bangetayu karena pedagang tidak
merasa bahwa program ini memiliki manfaat

yang baik bagi pedagang.

Nilai Pendidikan pada Pedagang
dirasa kurang memberikan nilai pengetahuan
yang baru bagi pedagang Pasar Bangetayu
karena pedagang masih kesulitan dalam

penggunaan E-Retribusi pasar.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
pertanyaan penelitian yang akan dijawab
dalam skripsi ini adalah bagaimana Public
value pedagang pasar tradisional bangetayu

dalam penggunaan e-retribusi pasar?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan
tentang pendapat pedagang Pasar Bangetayu
terhadap pengalaman yang dirasakan dalam
menggunakan E-Retribusi dengan teknik
pengumpulan data melalui  purposive
sampling. Penelitian ini mengutamakan

wawancara serta data sekunder sebagai



analisis. Data sekunder yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan dimensi
public value scorecard Maynhardt dan
segitiga strategi Mark Moore.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Public value pedagang dalam
penggunaan e-retribusi di pasar tradisional
Bangetayu  Kota  Semarang  peneliti
menggunakan  gabungan  teori  dari
Meynhardt yaitu Public value Scorecard dan
Mark Moore vyaitu segitiga staregi. yang
mudah digunakan yang memungkinkan
integrasi berbagai perspektif penciptaan nilai
secara bersamaan. Public value Scorecard
secara visual mengintegrasikan dimensi-
dimensi dalam teori  Public value.
Pendekatan ini memadukan psikologis
Meynhardt: moral-etika, hedonistik-estetis,
utilitarian-instrumental dan politik-sosial.
Meynhardt memperkenalkan dimensi kelima
non-teoretis, yaitu ekonomi-keuangan, untuk
memperhitungkan kebutuhan manajerial
(Meynhardt, 2015). Serta teori Meynhardt
yaitu segitiga strategis, dalam segitiga
strategis terdapat aspek yang harus dipenuhi
oleh organisasi sektor publik, yaitu
Operational ~ Capabiliries  (kemampuan
operasional) dan Subtantively Valuable (nilai

substansial).

1. Nilai instrumental dan utilitarian

Nilai instrumental dan utilitarian
yaitu nilai bersama secara kolektif yang
di anggap sebagai utilitas dan berarti
untuk mendapatkan keuntungan secara
efisien. Dalam penelitian ini Public
value nilai instrumental dan ultilatarian
pedagang Pasar Bangetayu Kota
Semarang dalam menggunakan E-
Retribusi dilihat dari kegunaan sesuai
tujuan dan menguntungkan pedagang.

Sebulum E-Retribusi di terapkan di
Pasar Bangetayu, pedagang membayar
dengan menggunakan uang tunai setalah
itu petugas Retribusi memberikan bukti
pembayaran  menggunakan  Karcis.
Kemudian petugas menghimpun semua
uang retribusi pasar, lalu di serahkan
kepada bidang bina usaha Dinas
Perdagangan Kota Semarang dan
terakhir staff Bina Usaha menyalurkan
uang retribusi ke Kas Daerah.

Setelah digunaakan E-Retribusi
pedagang membayar menggunaan kartu
yang dapat membantu pedagang agar
mengikuti perkembangan zaman dan
ikut menerapkan program cashless atau
mengurangi penggunaan transaksi tunai
yang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi dan keamanann

dalam  transaksi  keuangan  serta



mengurangi penggunaan uang tunai
yang cenderung menyebabkan praktik
korupsi dan kejahatan lainnya.

Pedagang merasa kurang
diuntungkan dengan adanya E-Retribusi
Di Pasar Bangetayu Kota Semarang
karena pedagang kebingungan dengan
adanya E-Retribusi, pedagang belum
bisa beradaptasi dengan cara baru dan
terdapat pedagang hanya memberikan
uang tunai kepada juru pungut kemudian
juru pungut membayarkan melalui e-
retribusi milik pedagang.

Pada  E-Retribusi di  Pasar
Bangetayu kegunaan E-Retribusi untuk
menggantikan pembayaran yang dahulu
manual saat ini menjadi sistematis
melalui kartu atau e-monay, pedagang
harus melakukan pengisi saldo dan untuk
meningkatkan pedapatan daerah. E-
Retribusi di nilai kurang
menguntungkan, pedagang Pasar
Bangetayu merasa kesulitan dan
kebingungan dalam penggunaannya
karena pedagang keberatan jika harus
mengisi saldo terlebih dahulu sebelum
membayar retribusi. Sehingga dalam
Nilai instrumental dan utilitarian e-
retribusi di Pasar Bangetayu belum
menguntungkan pedagang, tetapi sudah

di gunakan sesuai tujuan e-retribusi.

2. Nilai publik moral-etika

Nilai publik moral-etika adalah
nilai kolektif yang dikumpulkan oleh
kepribadian manusia untuk
mengevaluasi sejauh mana tindakan atau
keputusan mengarah ke lebih baik dan
mengurangi penyimpangan.

E-Retribusi  dikatakan  dapat
mengurangi  penyimpangan  karena
terdapat transparansi pembayaran pajak,
karena pada saat pedagang selesai
membayar akan diberikan rincian atau
bukti pembayaran yang menandakan
pedagang telah membayar retribusi
selain itu juga tertera jumlah nominal
yang dibayarkan. Hal ini akan
meimbulkan rasa aman dan saling
percaya antara pedagang dan juru pungut
retribusi pasar.

Akan tetapi E-Retribusi dianggap
kurang layak karena pedagang tetap
harus membayar retribusi meskipun
pedagang tidak berjualan atau libur, hal
ini memberatkan karena jika pedagang
tidak berjualan maka pedagang tidak
mendapatkan pemasukan atau uang
untuk membayar E-Retribusi, selain itu
pedagang merasa kesulitan dalam
menggunakannya, sehingga pedagang
melakukan pembayaran dengan cara titip

uang kepada petugas E-retribusi, Waktu



petugas dalam memungut retribusi
kurang tepat karena petugas datang di
saat pembeli sedang ramai, sehingga
menggaggu pedagang dan pembeli. Jika
sedang ramai biasanya pertugas tidak
mau menunggu sehingga pedagang tidak
dapat membayar dan membayarnya
besok. Hal ini menjadi salah satu alasan
pedagang menunggak dalam membayar
retribusi.

Dalam penelitian nilai moral-
etika public value pedagang dalam
menggunakan e-retribusi  di  Pasar
Bangetayu dapat mengurangi
penyimpangan karena lebih transparan
dilihat dari bukti pembayaran yang
terperinci sehingga menumbuhkan rasa
percaya  antara pedagang dan
pemerintah, tetapi penggunaan e-
retribusi belum layak karena masih
banyak pedagang yang tidak membayar
karena faktor pengetahuan pedagang
yang kurang mengerti pengguna E-
Retribusi yang mengakibatkan pedagang
berhutang retribusi yang seharusnya
dibayar perhari.

. Nilai publik hedonistik-estetika
Nilai publik hedonistik-estetika
adalah nilai yang dimiliki bersama

secara kolektif yang dianggap berasal

dari  permohonan  yang artinya
menciptakan pengalaman positif
contohnya keindaha, kebahagiaan dan
kesenangan serta dapat diterima.

Pedagang belum dapat menerima
adanya e-retribusi karena pedagang
merasa kesulitan dalam penggunaan
mereka harus melakukan pengisian saldo
terlebih dahulu sebelum membayar
retribusi harian, hal tersebut merupakan
sesuatu yang baru bagi pedagang
sehingga mereka menggap sulit untuk
dilakukan.

E-Retribusi dapat dilakukan jika
saldo yang terdapat di dalamnya cukup
untuk melakukan pembayaran jika saldo
kurang maka pedagang tidak dapat
melakukan pembayaran pajak walaupun
hanya kurang sedikitr tetap saja tidak
bisa melakukan pembayaran, sehingga
mengakibatkan ~ banyak  pedagang
menunggak pajak. Kurangnya saldo
diakitabkan, dikarenakan pendapatan
pedagang yang tidak tetap setiap
harinya.

Pedagang kurang senang dalam
menggunakan e-retribusi karena terdapat
perbedaan yang terjadi pada pedagang
setelah menggunakan E-Retribusi yaitu
cara dalam pembayarannya yang dulu

manual dimana pedagang hanya



membayarkan uang sejumlah retribusi
harian kemudian diberikan tanda bukti
pembayaran berupa karcis. Setelah ada
E-Retribusi pedagang harus melakukan
Top-Up terlebih dahulu melalui agen
kemudian baru dapat membayar
retribusi. Tetapi jika saldo kurang dari
pajak Retribusi maka pedagang tidak
dapat membayar hal ini lah yang
mengakibatkan pedagang mempunyai
tunggakan pajak.

Dalam niali hedonistic-estetika
penggunaan  e-retribusi  di  Pasar
Bangetayu kota semarang pedagang
belum dapat menerima e-retribusi karena
pedagang merasa kesulitan dalam
melakukan  pengisian saldo dan
penggunaan e-retribusi hal ini karena
pedagang belum terbiasa
menggunakannya. Selain itu pedagang
merasa kurang senang dengan adanya e-
retribusi di Pasar Bangetayu kota
semarang karena pedagang merasa cara
pembayaran lama lebih mudah untuk di
lakukan.

. Nilai ekonomi-keuangan

Nilai ekonomi-keuangan yaitu
utuk mengatasi kompromi antara tujuan
finansial dan nonfinansial dan dapat
mengidentifikasi masyarakat dengan

lebih baik kebutuhan dan kekhawatiran.

Dalam penelitian nilai ekonomi-
keuangan pada public value pedagang
dalam penggunaan e-retribusi pasar
belum menguntungkan atau menambah
nilai tambah ekonomi untuk pemerintah
maupun pedagang, karena E-Retribusi
menguntungkan pendapatan kas daerah
karena pajak akan langsung masuk ke
dalam kas daerah selain itu secara
administrasi pedagang menjadi lebih
tertib karena dapat di pantau melalui
system tetapi pada kenyatannya terjadi
penurunan 26% pendapatan retribusi di
Pasar Bangetayu. Adanya e-retribusi
untuk pedagang tidak memberikan
keuntungan materil bagi pedagang
karena pedagang masih harus membayar
retribusi  ketika  tidak  berjualan.
Pedagang tidak diuntungkan secara
materil dalam penggunaan E-Retribusi
karena tidak berpengaruh dengan
pendapatan pedagang selain itu adanya
e-retribusi  juga tidak meningkatkan
pembeli yang datang ke pasar.
Kemampuan operasional

Kemampuan operasional dapat
diartikan  secara  operasional dan
administrative layak dilakukan vyaitu
dapat dilakukan dengan tersedianya

kemampuan organisasi internal dan



eksternal yang dibutuhkan untuk
memproduksinya.

Mpos dan Kartu E-retribusi
adalah teknologi yang diperlukan dalam
program  E-Retribusi  pasar, Mpos
merupakan singkatan dari Mobile Point
of Sale system ini mengandaklkan
koneksi internet atau wifi. Mpos
memudahkan  pembayaran  retribusi
pedagang karena sistemnya yang cepat
selain itu juga mengurangi kesalahan
data. Mpos dibawa oleh petugas retribusi
pada saat memungut pajak, sedangkan
kartu e-retribusi dibawa oleh masing-
masing pedagang. Cara penggunaanya
yaitu Kkartu E-Retribusi hanya di
tempelkan ke Mpos kemudian saldo
kartu retribusi akan otomatis terpotong
dengan catatan saldo mencukupi untuk
pembayaran retribusi, jika saldo tidak
mencukupi maka pembayaran tidak
dapat dilakukan. Sehingga pedagang
harus selalu memastikan saldo kartu E-
Retribusi cukup.

Dalam penelitian kemampuan
oprasional pedagang masih belum
paham dalam penggunaan E-Retribusi
karena pedagang menganggap
pembayaran e-retribusi merupahan suatu
hal yang baru sehingga pedagang harus

berdaptasi. Tetapi Teknologi yang

digunakan dalam E-Retribusi pasar di
Pasar Bangetayu yaitu M-Pos dan Kartu
E-Retribusi pasar, ketersediaan M-Pos
sudah memadahi di Pasar Bangetayu
Nilai sosial dan budaya

Nilai sosial dan budaya yaitu
nilai tambah dalam ranah publik yang
telah berkontribusi dalam modal sosial,
persatuan sosial, hubungan sosial,
identitas budaya, kesejahteraan individu
dan level kolompok, melindungi dan
mempromosikan keanekaragaman
budaya.

Setelah e-retribusi di terapkan di
Pasar Bangetayu Kota Semarang
pedagang merasa lebih percaya kepada
juru pungut atau petugas e-retribusi
karena pembayaran  dilakukan
mengunakan cashless atau tanpa uang
tunai selain itu dana retribusi akan
langsung masuk ke kas daerah tanpa
melalui juru pungut sehingga menambah
rasa pecaya antara pedagang dan juru
pungut.

Pedagang merasakan manfaat e-
retribusi di Pasar Bangetayu Kota
Semarang Yyaitu lebih tertib dan disiplin
dalam membayar retribusi karena
sistemnya yang otomatis terpotong jika
pedagang tidak membayar selain itu jika



pembayaran menumpuk pedagang lebih
keberatan dalam membayar retribusoi
Terdapat nilai sosial budaya yang
timbul dalam penggunaan e-retribusi
karena Adanya rasa percaya yang timbul
dalam penggunaan E-Retribusi selain itu
pedagang menjadi lebih aman dalam
membayar  karena  lebih  minim
penyelewengan dana dari petugas tidak
hanya itu pedagang juga dapat melihat
berapa retribusi yang harus dibayarkan
setiap harinya melalui alat M-Pos.
Nilai pendidikan

Nilai pendidikan vyaitu nilai
tambah dalam ranah publik melalui
penggaris bawahan peluang pendidikan
formal maupun informal.

Setelah ada e-retribusi di Pasar
Bangetayu menambah wawasan baru
bagi pedagang pasar, mereka
sebelumnya tidak mengerti cara
penggunaan e-retribusi sekarang mereka
jadi mengetahui cara pengunannya, cara
membayar e-retribusi dan  tujuan
penggunaan e-retribusi,

Sebagaian pedagang
menganggap adanya e-retribusi pasar di
Pasar Bangetayu tidak memberikan
penambahan wawasan bagi mereka
karena e-retribusi dirasa kurang cocok di

terapkan di lingkungan pasar yang mana

mayoritas pedagang memiliki SDM
yang rendah dan lansia sehingga kurang
menerima adanya perubahan tersebut.
Terdapat nilai pendidikan dalam
penelitian  ini  karena E-Retribusi
menambah pengetahuan teknologi saat
ini, pedagang mengetahui bagaimana
menggunakan E-Money dan mengurangi
penggunaan uang tunai. Selain itu E-
Retribusi juga mengajarkan pedagang
untuk menabung hal ini dapat
meringankan pedagang dalam

membayar E-Retribusi setiap harinya.
KESIMPULAN

Public value pedagang dalam
penggunaan e-retribusi di Pasar Bangetayu
belum tercapai secara optimal. Dari segi
kegunaan pedagang menganggap e-retribusi
kurang menguntungkan, dari segi kelayakan
pedagang masih merasa kurang layak, dari
segi pengalaman positif pedagang merasa
kurang senang dengan adanya e-retribusi dan
dari segi keuntungan e-retribusi kurang
menguntungkan  pedagang.  kurangnya
kemampuan pedagang dalam menggunaan e-
retribusi, danya rasa percaya antara pedagang
dan petugas retribusi (nilai sosial-budaya),
dan e-retribusi menambah pengetahuan baru

bagi pedagang (nillai pendidikan)



SARAN

1. Meningkatkan Sosialisasi dan Edukasi
Pemerintah Kota Semarang perlu
meningkatkan sosialisasi dan edukasi
kepada para pedagang mengenai manfaat
dan cara penggunaan e-retribusi. Hal ini
dapat dilakukan melalui workshop,
pelatihan, dan kampanye sosial mengenai
pentingnya e-retribusi bagi efisiensi dan
transparansi pembayaran retribusi pasar

2. Peningkatan Infrastruktur dan

Aksesibilitas
Pemerintah perlu memastikan
ketersediaan infrastruktur dan

aksesibilitas yang memadai untuk

penggunaan  e-retribusi,  termasuk
jaringan internet yang stabil dan alat
pembayaran elektronik yang mudah
diakses oleh para pedagang
3. Pengawasan dan Pengendalian
Pemerintah perlu meningkatkan
pengawasan dan pengendalian terhadap
implementasi e-retribusi untuk
mencegah terjadinya kebocoran atau
penyalahgunaan pungutan. Hal ini dapat
dilakukan melalui audit dan pemantauan
secara berkala terhadap sistem e-
retribusi

4. Kerjasama dengan Pihak Terkait

Pemerintah perlu menjalin kerjasama
dengan pihak terkait, termasuk lembaga
keuangan dan perusahaan teknologi,
untuk mendukung implementasi e-
retribusi. Hal ini dapat meliputi
penyediaan layanan perbankan dan
teknologi yang mendukung penggunaan
e-retribusi
Dengan menerapkan saran-
saran di atas, diharapkan
implementasi e-retribusi di Kota
Semarang dapat berjalan dengan
lancar dan memberikan manfaat yang
maksimal  bagi  efisiensi  dan
transparansi pembayaran retribusi

pasar.
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